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LANDASAN TEORI

A. Konsep Dasar Peran dan | mplementasi
1. Pengertian Peran

Peran berarti perangkat tingkah yang diharapkanlidimleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat (Departemenidieard Nasional,
2003: 827). Dalam penelitian ini perangkat tingkigrtikan sebagai alat atau
perangkat yang diberikan oleh pemerintah berupabibigan pernikahan
kepada calon pengantin untuk kesejahteraan mastagakha membangun
keluarga yang sakinah.

Renggangnya hubungan keluarga, berkurangnya pesan fuhgsi
orang tua dalam membimbing keluarga dan kesenjangarg lainnya,
menandakan bahwa dewasa ini menjaga citra keluwardah tidak menjadi
hal yang penting. Jika perselisihan yang terjadardakeluarga atau rumah
tangga antara suami-istri tersebut tidak dapatasiiaimaka tidak menutup
kemungkinan akan berujung pada perceraian bahkam akenimbulkan
kekerasan dalam rumah tangga yang merupakan aiteterakhir apabila
keduanya (suami-istri) tidak dapat didamaikan tegam kehidupan keluarga.

Hal tersebut tidak hanya berdampak pada pasangani-sstri semata, tetapi
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akan berdampak negatif pada perkembang dan perhanbanak-anak
mereka (Departemen Agama RI, 2004: 46).
. Calon Pengantin dan Keluarga Sakinah, Mawaddahahtseh

DalamKamus Besar Bahasa Indonesialon berarti orang yang akan
menjadi (Departemen Agama RI, 2004: 189). Pengaatialah menjadi
pengantin (nikah) (Departemen Agama RI, 2004: 8B@)Jam penelitian ini
calon pengantin adalah orang yang akan melangsaorsgkau pernikahan.

Ketika sepasang pengantin sepakat mengikrarkar) paenpyatu dalam
sebuah ikatan yang bernama pernikahan yang adan dedaak mereka tidak
lain adalah mewujudkan impian tentang keluarga yhaljagia, sejahtera,
lahir dan batin. Dalam bahasa agama keluarga idssearacam itu sering
disebut dengan istilah keluarga sakinah, mawaddaighmabh.

Menetapkan hati untuk memilih pasangan hidup, dalauk hati
yang paling dalam tentunya menginginkan kebersandatam waktu yang
panjang atau bahkan sebisa mungkin abadi. Teradaapabila ada seorang
laki-laki ataupun perempuan dari awal menikah sud#fiatkan untuk
sementara waktu saja. Kisah-kisah tentang keabadidn, kesetiaan dan
indahnya membangun kebersamaan telah banyak melegriar-lembar
sejarah peradaban manusia dan tampaknya hal itupalkan salah satu
sumber inspirasi bagi banyak manusia saat menjdahidupan rumah-

tangganya (Mukson, 2013: 6).
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Islam mensyariatkan pernikahan untuk mengatur taara
pengabsahan hubungan suami-istri diantara dua iysag berlainan jenis.
Sedangkan pada sisi lain tujuan pernikahan adatabkumelindungi dan
memelihara moral umat (Yendra, 2013: 58).

Dalam pernikahan ditetapkan antara hak dan kewajibatiap
individu, baik suami dan istri sehingga terbinaekétaman jiwa, bukan hanya
sekedar hubungan syahwat. Khairudin Nasution marigabh bahwa tujuan
pernikahan antara lain (Yendra, 2013: 75):

a. Memperoleh kehidupan yang sakinah, mawadah, warhat{keienangan,
cinta, dan kasih sayang)

b. Reproduksi (regenerasi)

c. Pemenuhan kebutuhan biologis

d. Menjaga kehormatan

e. Ibadah

Bimbingan pernikahan tidak hanya sebagai syaramdbrketika
seseorang akan menikah, akan tetapi menjadi patayarsubstansial,
sehingga seseorang yang akan melangsungkan penikediah paham
dengan situasi rumah tangga yang akan dibanguepandya.

Secara sosiologis, pernikahan melahirkan hubunganosgan
manusia secara kompleks dan luas, yang merupakéerinbagi sebagian

pembentuk moral, kewajiban melahirkan keturunannaimtai, menghibur,

22



menuntun, mendidik, menolong, dan memahami merupakeawajiban

seseorang terhadap anggota-anggota keluarganya.gaberdemikian,

pernikahan menyediakan ajang hubungan-hubungan y#inglalamnya

terdapat unsur moral dari kehendak llahi yang ddgenuhi oleh keputusan
dan tindakan manusia (Yendra, 2013: 59).

. Pengertian Implementasi

Implementasi berarti pelaksanaan atau penerapéaks@aeaan berarti
suatu proses (Departemen Agama RI, 2004: 427). nDglenelitian ini
penerapan diartikan sebagai proses pelaksanaanahselimimbingan
penyuluhan pernikahan kepada calon pengantin gueraujon keluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmah.

Kehidupan masyarakat yang heterogen ini dibutuhdaaitu badan
atau lembaga yang menangani dan berusaha membéiikbimgan kepada
calon pasangan suami-istri yang akan melangsungkamikahan dan
memasuki lingkup keluarga atau rumah tangga, yaimgrapkan dapat
memberikan kontribusi yang cukup besar untuk dapatnbentuk keluarga
sakinah (Departemen Agama RI, 2004: 48).

Badan atau lembaga yang berperan aktif sepertyhalnatas, maka
lembaga tersebut diharapkan dapat dijadikan saedaa tempat untuk
mendapatkan pendidikan, pengetahuan, bimbingajudarpenataran sebagai

gambaran atau pengajaran bagi calon pasangan gidamituk bekal rumah
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tangganya yang akan mereka bina dan hadapi bersefvegai anggota
masyarakat baru (Departemen Agama RI, 2004: 49).

. Implementasi Bimbingan Penyuluhan Pernikahan baglorC Pengantin
Menuju Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah

Zakiah Darajat, ahli ilmu jiwa agama yang banyakntberikan
perhatian terhadap masalah kesejahteraan keluargatp menyatakan, jika
kita tanyakan kepada orang tua yang mempunyai gaagf sudah mencapai
usia dewasa awal, bahkan usia remaja, tentang apa wyereka pikirkan,
jawabannya hampir sama, yaitu masalah jodoh bagkry@. Jarang kita
dengar tentang cara membekali putra-putri merekagmedapi kehidupan
berkeluarga kelak.

Hal ini menggambarkan betapa lemahnya pemikirangtaa tentang
pembekalan putraputrinya yang telah diambang paaik. Padahal untuk
suatu pekerjaan sederhana sekalipun, orang peréustihpkan. Namun untuk
menjadi seorang suami yang akan menjadi kepalahuamgga atau seorang
istri yang akan menjadi pendamping suami, pendeghidupan rumah tangga
dan cepat atau lambat akan menjadi pengasuh, plerdad pembimbing
anak-anak yang lahir di dalam keluarga.

Setiap pengantin hanya diantar dengan doa dan lohtansedikit
nasehat pernikahan dari orang yang dipandang dapatberikannya. Di

tengah tingginya potensi instabilitas rumah tandga banyaknya perceraian,
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maka pendidikan dan pembekalan kepada pasangan hgmak menikah
adalah salah satu cara yang paling mungkin dilakukipaya tersebut akan
berfungsi ganda sebagai edukasi nilai-nilai petmakea di semua level
masyarakat (Yendra, 2013: 86)

Semua orang pasti sepakat bahwa mempersiapkarkagieani yang
mempunyai tujuan mulia sebagai ibadah kepada Alahberarti meletakkan
fondasi yang kokoh bagi keutuhan rumah tangga dasandepan satu
generasi. Begitu pula menyelamatkan pernikahan rdamh tangga yang
sedang dirundung masalah berarti menyelamatkan geaerasi.

Sebagian kalangan masyarakat sudah tidak mengamagkahan
sebagai pranata sosial yang sakral, sehingga kétifadi masalah atau
perselisihan, perceraian langsung menjadi pilihémma. Padahal ikatan
pernikahan bukan semata-mata ikatan perdata. Bapgalkperceraian
belakangan ini juga disebabkan dampak globalisass anformasi yang
mengganggu psikologi masyarakat melalui media yaegampilkan figur
artis dan selebriti dengan bangga mengungkapkamskg@&rceraiannya
(Yendra, 2013: 84).

Dalam rangka meminimalisir masalah atau probleraak&hidupan
dalam rumah tangga, maka Kementerian Agama mengamsgiatif melalui
Peraturan Direktorat Jenderal (Dirjen) Bimbingan sk&akat Islam.

Penyelenggaraan bimbingan tersebut untuk pembdrékal pengetahuan
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kepada calon pengantin tentang kehidupan rumahgé#ixgjuarga dalam
mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, warahmatta seengurangi
angka perselisihan, perceraian, dan kekerasan dalarah tangga (Yendra,
2013: 71).
B. Konsep Dasar Pernikahan
1. KonsepPernikahan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia "nikah” diamtikabagai
perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk kmersustri (Departemen
Pendidikan Nasional, 2003: 429). Perkawinan menurut hulgslam adalah
sama dengan pernikahan, yaitu akad yang sangat kottk umenaati
perintah Allah dan menjalankan ibadah (Ramulyo, 2@@4.: Dengan melalui
pernikahan, seseorang dapat mewujudkan kehidupamhruiangga yang
sakinah, mawaddaldan rahmah

Kata “pernikahan” dan “perkawinan” kerap kali dib&edn dari segi
pemaknaannya,akan tetapi pada prinsipnya antara pernikahan dan
perkawinan adalah sama. Nikah yang menurut bahasatibgenggabungan
dan pencampuran. Sedangkan menurut istilah nikahtbakad antara pihak
laki-laki dan wali perempuan yang karenanya huburigsdan menjadi halal
(Ghoffar, 2001: 3).

Perbedaan istilah tersebut bukan merupakan suatyahglbersifat

prinsip tetapi masih banyak para ahli hukum Islam yang jugagguemakan
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kata nikah dalam beberapa tulisannya, bahkan pengperaindang-undangan
yang berkenaan dengan proses pengembangan ketumpaggunakan

kata nikah. Hal ini dapat dimaklumi bahwa negara kitemiliki bahasa
nasional yaitu bahasa Indonesia, sehingga segala kbep&raturan

perundang-undangan yang berlaku dibuat dengan gueagan bahasa
Indonesia (Ghoffar, 2001: 18).

. Penyesuaian Pernikahan

Pada umumnya setiap pasangan yang baru melangsymgykakahan
belum mempunyai pengalaman berumah tangga. Merekga hauemiliki
pengalaman sebagai anggota keluarga dalam lingkursgandiri atau
pemerhati keadaan rumah tangga. Maka tidak jarang tdreammereka
yang belum siap menghadapi situasi dan kondisi yang @alam suatu
rumah tangga (Muhdhor, 1999: 52).

Kehidupan pernikahan senantiasa mengalami perubahaimgse
dengan kematangan masing-masing pasangan serta perd@élatuhan,
keinginan, harapan, dan masalah-masalah baru. Suahikghem akan
berlangsung bahagia atau tidak tergantung pada apa tggadi setelah
pernikahan, terlebih lagi pada seberapa baik masingigmapasangan
menyesuaikan diri. Hal yang paling penting adalah fleksibilitan kemauan
setiap pihak untuk berubah di tengah masyarakat yamgasaepat berubah

(Elfida, 2004: 190).
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Ada pendapat bahwa pernikahan merupakan hal yaseh,ntetapi

sekaligus bisa menimbulkan perasaan frustasi begamgan yang menjalani
pernikahan tersebut. Osborne (1988: 114) mengatadkiana :
“...tidak ada pernikahan yang sempurna dan tidakaseppun yang dapat
memenuhi semua kebutuhan orang lain. Kesulitan apensuatu pernikahan
yang baik disebabkan oleh perbedaan genetis atitararang. Latar belakang
lingkungan mereka berbeda, begitu juga kepribadiabutuhan-kebutuhan,
tujuan, dorongan-dorongan dan reaksi-reaksi emakioareka.”

Banyak keunikan yang terjadi pada hubungan peraikaneskipun
banyak perbedaan antara laki-laki dan perempuapgertse perbedaan
emosional, lingkungan, genetis dan kepribadianapteselalu ada yang
berhasil dalam melaksanakan pernikahan, Pernikedraabut dinikmati oleh
laki-laki dan perempuan sebagai suami-istri yangagea (Osborne, 1988:
126).

Menurut Elfida (2004: 193), ada empat area pentihgam
penyesuaian pernikahaf.ertama, pembagian tanggung jawab pernikahan
(sharing marital responsibilily Kehidupan di masa kini menuntut pembagian
tanggung jawab yang lebih besar dalam kehidupannikzdran jika
dibandingkan dengan masa lalu. Saat ini lebih Banmgta yang bekerja di
sektor publik sehingga perlu bagi suami untuk meikhe dukungan

emosional kepada istri, termasuk dalam hal meralaat mengasuh anak.
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Setiap pasangan perlu belajar untuk menempatkanbaggan tugas
pernikahan yang memang cukup banyak kepada pasa@gan

Kedua, komunikasi dan konflik dommunication and conflict
Komunikasi dan manajemen konflik menjadi hal yaegtmg dalam sebuah
pernikahan. Kegagalan dalam komunikasi cenderumiggseéerjadi karena
rendahnya upaya yang dilakukan suami ataupunustuk berbagi perasaan,
harapan, keinginan, dan kebutuhan pribadi. Konftituncul manakala
komunikasi tidak berjalan lancar.

Ketiga, seks dalam pernikahaseik in marriagg Pasangan pernikahan
saat ini lebih sering terikat dalam hubungan sdkdaapada pasangan pada
masa yang lalu. Namun, semakin lama usia pernikabamakin jarang
melakukan hubungan seksual.

Keempatperubahan yang terjadi sepanjang waktu di dalamdikpan
pernikahan ¢hanges in marriage over time Pasangan yang bahagia
cenderung menciptakan atribusi yang memperkuatspam bahagia, dan
sebaliknya pasangan yang tidak bahagia cenderumgbus atribusi yang
menekan kebahagiaan. Jika istri ataupun suami métembahwa dirinya
berada di bawah pengaruh model atribusi yang mbaraliketidakbahagiaan,
mereka harus membicarakan mengapa mereka membbasiasemacam itu

dan memutuskan apa yang dapat mereka lakukan or@noiperbaikinya.
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3. TujuanPernikahan

Tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk membentidaiga

dengan maksud melanjutkan keturunan serta mendckesahagar dalam

rumah tangga dapat tercipta ketenangan berdasarkiandein kasih sayang.

Ketenangan yang menjadi dasar kebahagian hidup digperoleh melalui

kesadaran seseorang dengan ikhlas telah menunaikajldeewbersosialisasi,

baik kepada Tuhan maupun kepada keluarga dan mkayaBabiq (1996:

12) merumuskan tujuan pernikahan di atas dapat dgesaibagai berikut:

a. Memperoleh ketenangan jiwa, fisik, pikiran, dan akhl

b.

Menghalalkan hubungan suami-istri karena manusia ihkenmafsu
biologis yang membutukkan penyaluran yakni denganaloieikatan

pernikahan yang sah.

. Mewujudkan suatu keluarga dengan dasar cinta kaaylang antara

anggota keluarga, orang tua dan anak.

. Menjaga kehormatan, pandangan mata, melindungi agmamenjaga

akhlak.

. Untuk memelihara dan membina keturunan yang diridhkahAl

Menimbulkan rasa cinta kasih sayang. Cinta dan kagianga tidak
begitu saja muncul dalam diri manusia, akan tetapnbutuhkan proses

dalam menciptakan rasa cinta kasih sayang. Dengan mpé&hikahan
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dan berpegang teguh kepada syariat agama, makaapklaa dapat

menciptakan rasa cinta kasih sayang antara suirilas anak.

4. Syarat Pernikahan

Menurut peraturan undang-undang yang berlaku ddresia, syarat-

syarat nikah, sebagai berikut (Hasan, 1994: 26):

a. Pernikahan harus didasarkan atas persetujuan kathramempelai.

b.

Untuk melangsungkan pernikahan seseorang yang belentapai umur

21 tahun harus mendapatkan izin dari kedua oraamgytu

. Jika salah seorang dari kedua orang tua telah mgaliunia atau dalam

keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, makayaz cukup
diperoleh dari orang tua yang masih hidup atauatarng tua yang mampu

menyatakan kehendaknya.

. Jika kedua orang tua telah meninggal dunia ataanddteadaan tidak

mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin agterdari wali,
orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyaingan darah
dalam garis keturunan. Selama mereka masih hidapddéam keadaan

dapat menyatakan kehendaknya.

. Jika ada perbedaan pendapat antara orang-oraegpueidalam poin b, c,

dan d, pasal ini atau salah seorang atau lebihntdiraa mereka tidak
menyatakan pendapatnya, maka pengadilan daeralattdinggal orang

yang akan melangsungkan pernikahan atas perminsaadiri dapat
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memberikan izin setelah terlebih dahulu mendengderkngan orang-
orang tersebut dalam poin b, ¢, dan d di atas.

f. Ketentuan dalam poin a s/d e, maka berlaku sepgrjakum masing-
masing agama dan kepercayaannya dari yang berdangkiidak
menentukan yang lain.

Sedangkan syarat nikah menurut syari'at Islam ad@Ramulyo,

2004: 47).

1 Bagi calon mempelai pria syaratnya sebagai berikut:
a. Beragama Islam, orang yang tidak beragama Islarak tisah
menikah dengan wanita muslimabh.
b. Laki-laki.
c. Tidak dipaksa.
d. Tidak dalam keadaan beristri 4 orang.
e. Bukan muhrim dari calon istri.
f. Tidak mempunyai istri yang haram dimadu denganrcatoinya.
g. Mengetahui dengan jelas, calon istrinya tidak havaginya.
h. Tidak sedang dalam keadaan ihrom haji atau umrah.
2 Syarat bagi calon mempelai wanita sebagai berikut:
a. Beragama Islam
b. Perempuan

c. Jelas orangnya

32



d. Dapat dimintai persetujuannya

e. Tidak dalam keadaan iddah

f. Bukan mukhrim dari calon suami

g. Belum pernah di Lian (sumpah Li'an) oleh calon sunyan

h. Tidak sedang dalam keadaan ihrom haji atau umrah.

5. Hukum Pernikahan

Asal hukum melakukan nikah (pernikahan) dapat bédruleah
berdasarkan sebab-sebab (lillahnya), menurut Gh¢2@01: 15) perubahan
hukum nikah dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Makruh

Seseorang yang dipandang dari sudut pertumbuhan jas@maelah
wajar untuk menikah, walaupun belum sangat menddstdpi belum ada
biaya untuk hidup sehingga kalau dia nikah akan membkesengsaraan
hidup istri dan anak-anaknya, maka makruh bagimakunikah. Tetapi
apabila dia nikah juga tidak berdosa atau tidak pulpdbiela sedangkan
apabila dia tidak menikah dengan pertimbangan kedhatdn itu tadi, maka
dia akan mendapatkan pahala.

Ditinjau dari sudut wanita yang telah wajar untukatiktetapi dia
meragukan dirinya akan mampu mematuhi dan menaati isy@andan

mendidik anak- anaknya, maka makruh baginya untuk ikalen Makruh
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menikahi priayang belum mampu mendirikan rumah tangga dan belum
mempunyai niat menikah.
b. Sunnat

Dipandang dari segi pertumbuhan (jasmani) seseoraagitprielah
wajar dan ingin untuk menikah, sedangkan baginyab#ea sekedar hidup
sederhana, maka baginya sunat untuk melakulkanikphan. Andai kata
dia nikah mendapat pahala dan kalau tidak atau belkat nidak berdosa.
Bagi wanita yang belum mempunyai keinginan untuk nikapi butuh
perlindungan atau nafkah dari seseorang suami makehs baginya
menikah. Orang yang syahwatnya bergejolak, yanggatermpernikahan
tersebut dapat menyelamatkannya dari perbuatan m&kegata Allah.
c. Wajib

Berdasarkan sebab-sebab khusus atau 'illahnya nudken nikah itu
dapat berubah menjadi wajib. Apabila seorang prigamiang dari sudut
fisik (jasmani) pertumbuhannya sudah sangat mendesdakk menikah,
sedangkan dari sudut biaya kehidupan telah mampu mancukupi,
sehingga kalau dia tidak menikah mengkhawatirkamydir akan terjerumus
kepada penyelewengan melakukan hubungan seksua wajib baginya

menikah.
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d. Haram

Apabila seorang pria atau wanita tidak bermaksuch akenjalani
kewajiban- kewajibannya sebagai suami istri, atau prmgnirmenganiaya
wanita atau sebaliknya pria/wanita ingin memperolokdam pasangannya
saja maka haramlah yang bersangkutan itu menikah.

C. Konsep Bimbingan Penyuluhan Pernikahan
1. Pengertian Bimbingan Penyuluhan Pernikahan

Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahankata
“‘guidance” berasal dari kata kerjato“ guidé yang mempunyai arti
“‘menunjukan, membimbing, menuntun ataupun membantesu& dengan
istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikdragse suatu
bantuan atau tuntunan. Namun, meskipun demikian tidadarto semua
bentuk bantuan atau tuntunan adalah bimbingan (Halle®; 200

Bimbingan adalah proses yang terus menerus dalam mamban
perkembangan individu untuk mencapai kemampuannyaasensaksimum
dalam mengarahkan manfaat yang sebesar-besarniyla, bagi dirinya
maupun bagi masyarakat (Umar & Sartono, 2001: 9).

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada orang baik
secara perorangan (individu) maupun kelompok agar kaerdapat
berkembang menjadi pribadi-pribadi yang mandiri yaiengenal diri sendiri

dan lingkungannya, menerima diri sendiri dan lingkunganagaara positif
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dan dinamis, mengambil keputusan diri sendiri, naesigkan diri sendiri, dan
mewujudkan diri sendiri (Lutfi, 2009: 12)

Penyuluhan adalah ilmu sosial yang mempelajarersistian proses
perubahan pada individu serta masyarakat agar depatjud perubahan
yang lebih baik sesuai dengan yang diharapkani(AdB91: 24).

Penikahan menurut konsep Islam dapatlah dirumuskdagai satu
ikatan suci lahir dan batin antara seorang pria damita yang dengan
persetujuan diantara keduanya dan dilandasi decigéam dan kasih sayang,
bersepakat untuk hidup bersama sebagai suamd&tim suatu ikatan rumah
tangga untuk mewujudkan ketentraman dan kebahadjedandaskan pada
ketentuan dan petunjuk Allah SWT (Faqih, 2001: 71).

Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulambingan
penyuluhan penikahan adalah bantuan yang dibeki&gpada orang lain, baik
secara perorangan (individu) maupun kelompok aggrad mewujudkan
perubahan yang lebih baik dalam menjalankan pemaikadan kehidupan
berumah tangganya bisa selaras dengan ketentuanpei@mjuk Allah
sehingga dapat mencapai kebahagian di dunia dakhat.

2. Tujuan Bimbingan Penyuluhan Pernikahan
Tujuan bimbingan konseling pernikahan Islam adakdbagai berikut

(Musnamar, 1992: 71):
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1.) Membantu individu mencegah timbulnya problem-probleang berkaitan

dengan pernikahan antara lain:

a.

b.

Membantu individu memahami hakikat pernikahan mehistam.
Membantu individu memahami tujuan pernikahan metigtam.
Membantu individu memahami tujuan persyaratan-Eeesgn
pernikahan menurut Islam.

Membantu individu memahami kesiapan dirinya untudnjalankan
pernikahan.

Membantu individu melaksanakan pernikahan sesuangate

ketentuan syariat Islam.

2.) Membantu individu mencegah timbulnya problem-probleang berkaitan

dengan pernikahan dan keluarga, antara lain (Muan&f92: 79):

a.

b.

C.

d.

Membantu individu memahami problem yang dihadapinya
Membantu individu memahami kondisi dirinya dan lkega serta
lingkungannya.

Membantu individu memahami dan menghayati cara-oaagatasi
masalah pernikahan dan rumah tangga menurut Islam.
Membantu individu menetapkan pilihan upaya pemeatamasalah

yang dihadapinya sesuai dengan ajaran Islam.
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3.) Membantu individu memelihara situasi dan kondishp@han dan rumah
tangga agar tetap baik dan mengembangkannya adalejaih baik, yaitu
dengan cara (Musnamar, 1992: 82):

a. Memelihara situasi dan kondisi pernikahan dan kghad berumah
tangga yang semula terkena problem dan telah $eragar tidak
menjadi permasalahan kembali.

b. Mengembangkan situasi dan kondisi pernikahan damahutangga
menjadi lebih baik serta sakinah, mawaddah, warahma

3. Kegiatan Layanan Konseling Islami
Pemberian layanan konseling Islami semakin diyak@pentingannya
bagi seseorang yang akan memasuki jenjang permkatengingat dinamika
kehidupan masyarakat dewasa ini cenderung lebilplek®. Terjadi banyak
benturan antara berbagai kepentingan yang berditahpetitif, baik
menyangkut aspek politik, ekonomi, ilmu pengetahwdan tekhnologi,
maupun aspek-aspek yang lebih khusus tentang lbentieologi, antara yang

hak maupun yang bathil (Yusuf & Nurihsan, 2012:.59)

Terkait dengan konseling Islami ini, berikut dikdmakan beberapa

pengertiannya (Yusuf & Nurihsan, 2012: 79).

a) Imam Magid mengemukakan bahwislamic Counseling emphasizes

spiritual solutions, based on love and fear of Allan this earth”.
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Selanjutnya dia mengemukakan bahwa konseling Isitandiorientasikan
untuk memecahkan masalah pernikahan dan keluarga.

b) Proses bantuan yang diberikan kepada individu (battara perorangan
maupun kelompok) agar memperoleh pencerahan danmdanemahami
dan mengamalkan nilai-nilai agama (aqidah, ibadtm akhlak mulia)
melalui uswah khasanah (contoh tauladan yang bp#dnbiasaan atau
pelatihan, dialog atau pemberian informasi sejall dsi sampai usia tua
dalam upaya mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

c) Proses pemberian bantuan kepada individu agar mangmgembangkan
kesadaran dan komitmen keberagamaannya (primo@alaklukannya
yang fitrah), sebagai hamba dan khalifah Allah yaeganggung jawab
untuk mewujudkan kesejahteraan dan kebahagiaamp éusama, baik
secara fisik-jasmaniah maupun psikis-rohaniah, lb@iunia maupun di
akhirat kelak.

Kegiatan konseling Islami dapat dilakukan dengabebspa layanan
bantuan, yaituTabayyun, Al-Hikmah, Mau’idhaldan Mujadalah. Masing-
masing layanan itu diuraikan sebagai berikut (Ysdfurihsan, 2012: 80):
a) Tabayyun, yaitu memperoleh kejelasan informasi atau data gews

pribadi klien. Layanan ini berkaitan dengan upayamahami karakteristik

pribadi klien sebelum memberikan bimbingan. Langkahsangat baik,
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karena dapat mencegah terjadinya kesalahan ataglirkek dalam
memberikan konseling.

b) Al-Hikmah, yaitu memberikan wawasan keilmuan atau memberikan
informasi tentang berbagai hal yang bermakna b&gnh kdalam upaya
mengembangkan atau mengaktualisasikan potensyalirinformasi yang
diberikan itu seperti: hakikat jati diri sebagainitza Allah dan khalifah,
tugas dan tujuan hidup di dunia, karakteristik akhhulia, prinsip-prinsip
belajar dalam Islam, dan konsep kerja dalam Islsf@lalui pemberian
informasi tersebut, diharapkan klien memiliRertama,kesadaran tentang
hidupnya di dunia.Kedua, kemampuan untuk mengantisipasi berbagai
kemungkinan yang akan terjadidan ketiga, keterampilan dalam
mengambil keputusan atau menemukan alternatif ymlgg baik bagi
kehidupannya (bagi diri sendiri maupun orang lain).

c) Mau’idhah (taushiah), yaitu pemberian nasihat kepada klien yang
mengalami masalah secara individual. Nasihat insbberbagai petunjuk,
atau contoh-contoh kehidupan para rasul, sahabed, ylama, atau para
tokoh sholeh lainnya. Melalui taushiah ini diharapk klien dapat
menyelesaikan masalahnya, tercerahkan pikirannyhingga dapat
menjalani kehidupan dengan penuh percaya diri, kalv@ersyukur, dan

bersabar.
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4. Pentingnya Agama dalam Pernikahan

Agama sebagai pedoman hidup bagi manusia telah sréd@mb
petunjuk fudar) tentang berbagai aspek kehidupan. Agama merupakan
sumber nilai, kepercayaan dan pola-pola tingkab dng akan memberikan
tuntunan bagi arti, tujuan, dan kestabilan hidupatumanusia. Kehidupan
yang efektif menuntut adanya tuntunan hidup yandglakuSholat dan doa
merupakan medium dalam agama untuk menuju ke ashiddpan yang
berarti (Walgito, 2000: 56).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, peatdik-praktik
kehidupan politik dan ekonomi yang tidak berlandasknoral agama telah
menyebabkan berkembangnya gaya hidujfe ( stylg, materialistik
(hubbudunya dan hedonistikdi kalangan warga masyarakat. Dampak lebih
jauh dari gaya hidup tersebut adalah merebaknyaddsisi moral pada semua
kalangan (Yusuf & Nurihsan, 2012: 137).

Peranan Agama sebenarnya ditentukan oleh penganusepab
ketentuan dan anjuran Agama sama sekali tidak bkaarti apa-apa kalau
penganutnya tidak memahami, tidak menghayati, ddek tmengamalkan
tuntunan Agama. Dalam membentuk keluarga sakmaka peran agama
yang dituntut disitu adalah peran penganut agamsendiri.

Pengetahuan agama merupakan kebutuhan pokok setapisia,

karena dengannya manusia diingatkan akan sang pperdan dengannya
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pula manusia akan menemukan keharmonisan dalanuthergan dengan
sesama manusia terutama antara seorang suami déstgarifYusuf &
Nurihsan, 2012: 142).

Untuk merealisasikan terwujudnya umat atau masgarging mau
dan mampu berbuat kebajikan selalu mengikuti pakupang benar, mampu
pula melaksanakan kebajikan dan mencegah perbuatarkar sehingga
akhirnya tercipta kehidupan damai sejahtera diadiain akhirat maka Islam
menawarkan berbagai perbaikan menyeluruh dari aspedk kehidupan
umat manusia. Salah satu segi tawaran tersebut gatealisasikan segala
ma’ruf dan melenyapkan segala perbuatan munkar @todm dkk, 2008:
99).

D. Konsep Dasar Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah
1. Pengertian Keluarga Sakinah, mawaddah, warahmah

Keluarga sakinah terdiri dari dua suku kata, ydieluarga dan
sakinah. Yang dimaksud keluarga ialah masyarakdtedg sekurang-
kurangnya terdiri dari pasangan suami-istri sebaganber intinya berikut
anak-anak yang lahir dari mereka. Jadi, keluargdahdoasangan suami-istri,
baik mempunyai anak atau tidak mempunyai anakclear family
(Departemen Agama RI, 2009: 14).

Yang dimaksud Keluarga ialah suami-istri yang tetble melalui

pernikahan. Ada titik penekanan melalui pernikahk@lau tidak melalui
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pernikahan maka bukan keluarga. Hidup bersama rsgomia dengan
seorang wanita tidak dinamakan keluarga jika kegaadak diikat oleh
suatu pernikahan. Karena itu pernikahan diperlukemtuk membentuk
keluarga (Departemen Agama RI, 2009: 8).

Pengertian keluarga sakinah dalam istilah ilmuhfidisebut tsral
atau “girabah” yang juga telah menjadi bahasa ledan yaitu “kerabat”
(Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Aganamls1985: 56). Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, keluarga adalah apakbdengan anak-
anaknya atau satuan kekerabatan yang sangat mertddam masyarakat
(Departemen Pendidikan Nasional, 2003: 213).

Sedangkan kata sakinah dalam Kamus Besar Bahasaelsid adalah
kedamaian, ketentraman, ketenangan, kebahagiagrarf®men Pendidikan
Nasional, 2003: 978). Secara etimologi ka&@kinah adalah ketenangan,
kedamaian, dari akar kasakanyang artinya tenang, damai, merdeka, hening,
tinggal (Glasse, 1991: 351).

Menurut Basri (1996: 17)keluarga sakinah adalah keluarga yang
saling mengerti hak dan kewajiban masing-masingvida di dalam suatu
keluarga. Saling mengerti bahwa setiap individiabar dari pendidikan yang
berbeda-beda, dan berharap saling mencintai sata &fin karena semata-

mata mencari ridho dari Allah SWT.
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a. Mawaddah

Katamawaddalberasal dari kata kerppudawadd yang berarti kasih
sayang (Yunus, 1990: 495). Sama juga halnya dalamus Besar Bahasa
Indonesia, bahwanawaddahberarti kasih sayang (Departemen Pendidikan
Nasional, 2003: 339). Selain kataawaddah yang berasal dari kata kerja
yang sama denganawaddahadalah katavaddyang berarti keinginan yang
bersifat utopis (angan-angan/cita-cita) (Yunus,019®8). Dalam Tafsir Ibnu
Abbas, dijelaskan bahwaawaddahdiartikan sebagai cintanya seorang istri
kepada suaminya (Salam, tt: 15).

Dengan beberapa pengertian di atas, dapat diat&hwa katavadd
danmawaddahyang mempunyai akar kata yang sama, bermakna yamg
suci, cintaartificial. Dimana cinta itu adalah sebuah keinginan terhadap
sesuatu sehingga seseorang akan berusaha denganapgapun agar
keinginannya bisa terwujud (Ridha, 2003: 80).

b. Rahmah

Rahmah berasal dari kat@hmahyang mempunyai makna tulus, kasih
sayang dan kelembutan. Menurut Muhammad Murtadh&admdi dalam
bukunyaTaj al Arusyang dikutip oleh Abdurrasyid Ridha, istilah Rahmah
pada dasarnya memiliki dua pengertian yddtiattuf (kasih sayang) dan
riggah (kelembutan). Jadar Rahmahberarti kasih sayang dan kelembutan

yangmendorong untuk berbuat baik terhadap yang di kespangi.
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Kasih sayang atatahmahadalah pancaran dari sifat-sifat Allah yang
Maha Pengasih dan Maha Penyayang yang dicurahkiatumeatak manusia
yang membawanya kepada kebaikan dan kebajikan aebagbusan angin
segar yang menyejukkan.

Kasih sayang bagi seorang muslim merupakan bagiarakhlaknya,
karena sumber kasih sayang adalah kebersihandstikesucian jiwa, maka
seorang muslim senantiasa berbuat baik, berameth €lln sikapnya selalu
menjauhi kejahatan dan kerusakan, jiwa dan batirsgfalu bersih. Maka
siapa saja yag keadaannya seperti itu, kasih sagatigak akan hilang dari
hatinya. Seorang muslim seharusnya saling mencikésih sayang, saling

mewasiat kepada kesabaran (Ridha, 2003: 84), setmga dalam firman

Allah:

XN AA Lo BTN E 4§ AXI@D O=> [
B8O <00 BURGCEL O
B-AA8CX 0 =00 NOMO D Wwae e N

&V PD 0O PXIOIB Y OM ea ¢ N
Artinya: “Dan dia (Tidak pula) termasuk orang-orang yang bemn dan
saling berpesan untuk bersabar dan saling berpesdaok berkasih sayang”.
(QS. Al-Balad: 17) (Depag. RI., 1971: 1062).

Pembinaan lingkungan keluarga dengan penuh kagdngadi antara
sesama anggota keluarga akan menciptakan das#ortdasi keluarga dapat
menjamin keutuhan keluarga. Mewujudkan kasih saydalgm keluarga
dengan hormat-menghormati, sopan santun dan taggguab antara suami

kepada istri juga sebaliknya (Ridha, 2003: 80).
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Dari pengertian di atas, maka dapat disimpulkanwlaakeluarga
sakinah, mawaddah, warahmah adalah suatu hubungamaaggota keluarga
yang saling mencintai, dengan rasa cinta itu dgi@a akan menimbulkan
rasa kasih sayang yang lebih kepada antar anggeterga agar dapat
tercipta kedamaian, ketentraman, ketenangan, daahkgiaan di dalam suatu
rumah tangga.

. Menciptakan Keluarga Sakinah, Mawaddah, Warahmah

Memiliki  keluarga sakinah, mawaddah, warahmah mnaap
dambaan dan impian setiaprang. Karenanya tidak dapat dipungkiri
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah memiliki perdmesar dalam
meningkatkan upaya masyarakat dalam mengamalkam-nilda agama,
keimanan, ketagwaan dan akhlaqul karimah, baik yditakukan melalui
pendidikan keluarga maupun pendidikan masyarakatkumgncapai hasil
pembangunan manusia bahagia dan sejahtera.

Untuk mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah, wafah
tidaklah mudah. Ada beberapa hal yang harus dilakjikaringin membina
keluarga sakinah, mawaddah, warahmah yaitu (Rahmi24; 8913):

a. Mencitai dan Dicintai
Membentuk keluarga sakinah adalah proses yangs tenenerus

yang harus diusahakan. Keluarga sakinah bukan segaaty begitu saja
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tercipta tanpa adanya usaha dari setiap indivieggapi harus diusahakan
dengan ketulusan cinta dan kasdyang antar satu sama lain.
b. Komunikasi Antar Satu Sama Lain

Dalam banyak kasus perselisihan keluarga banyak gahgtulnya
hanya disebabkan oleh kurang adanya komunikasi aatar sama lain di
dalam keluarga. Maka dari itu komunikasi dalam menciptakelnarga
sangatlah penting untuk menunjang terciptanya keluargg yemmonis.
Salah satu fungsi komunikasi adalah untuk menghubungbeberapa
keinginan yang seringkali berbeda antara individu skmgan yang lain.
Dengan adanya komunikasi yang efesien, maka dapanhimmalisir
adanya suatu kesalahpahaman antar individu sayadeyang lain.
c. Kesesuaian Antara Suami dan Istri

Keluarga sakinah adalah keluarga yang menemukanuasesntara
suami dan istri. Satu sama lain harus bisa saling ahami apa yang
seharusnya dilakukan dan tidak dilakukan. Kesesuasmgngan dalam
membina rumah tangga mendapat porsi yang sangat betd membina
keharmonisan.
d. Memelihara Hubungan Yang Harmonis

Faktor yang tidak kalah penting dalam menciptakanakghu sakinah
adalah sikap memelihara hubungan yang harmonis. giouyang harmonis

merupakan kunci utama dalam berumah tangga. Segat@aten harus
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dihadapi bersama dengan berprinsip kebersamaan, sikap saliggmian
dan salingnemahami.
. Upaya Mewujudkan Hubungan Harmonis

Memperbaiki keadaan suatu bangsa tidak lain adalah &aiang
upaya yang dimulai dari perbaikan kualitas keluarga.diGdrkeluarga yang
labil akan mudah diombang-ambing oleh keadaan sekitatinggjnya angka
kejahatan dan perilaku menyimpang lainnya yang memanakkmberitaan
di media massa jika ditelusuri maka tidak lepas dari kokeisiarga dimana
seseorang dididik dan dibesarkan (Elfida, 2004: 29).

Untuk mewujudkan hal itu, setiap anggota keluarga pedmahami
upaya-upaya dalam mewujudkan keluarga yang harmorasd,D2013: 3),
yaitu:

a) Saling Pengertian

Diantara suami-istri hendaknya saling memahami dan emgng
tentang keadaan masing-masing, baik secara fisik maonamal. Sebagai
manusia, suami istri memiliki kelebihan dan kekurangarsimgamasing.
Tidak hanya berbeda jenis, tetapi juga berbeda sifaapsitingkah laku
dan pandangan hidup.

b) Saling Menerima Kenyataan
Suami-istri hendaknya sadar bahwa jodoh, rezeki, hidupnadati itu

di tangan Allah SWT. Tidak dapat dirumuskan secara maignmdanusia
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hanya berusaha mengupayakan yang terbaik dan yeasierupakan suatu
kenyataan yang harus kita terima, termasuk keadaami atau istri kita
masing-masing, harus kita terima dengan tulus shla
c¢) Saling Melakukan Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri dalam keluarga berarti setiap @agkeluarga harus
berusaha untuk saling mengisi kekurangan yang ada g@iri masing-masing
serta mau menerima dan mengakui kelebihan yangpadiaorang lain di
lingkungan keluarga. Kemampuan menyesuaikan deh ahasing-masing
anggota keluarga mempunyai dampak positif, baik pambinaan keluarga
maupun masyarakat dan bangsa.
d) Memupuk Rasa Cinta

Kebahagiaan hidup adalah bersifat relatif sesuagaie cita rasa dan
keperluannya. Namun demikian, setiap orang berpaidgama bahwa
kebahagiaan adalah segala sesuatu yang dapat enegicat ketentraman,
keamanan, dan kedamaian serta segala sesuatu gasifatbpemenuhan
mental spiritual manusia. Untuk dapat mencapai hkapaan keluarga,
hendaknya antara suami istri senantiasa berupagaume rasa cinta dengan
cara saling menyayangi, kasih mengasihi, hormatghmemnati serta saling

harga menghargai dan penuh keterbukaan.
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e) Melaksanakan Azaz Musyawarah

Dalam kehidupan keluarga, sikap musyawarah, terut@mara suami
istri, merupakan sesuatu yang perlu diterapkanug&getengan prinsip bahwa
tak ada suatu masalah yang tak dapat diselesaigalama prinsip
musyawarah diamalkan. Dalam hal ini dituntut sikegouka, lapang dada,
jujur, mau menerima dan memberi serta sikap tidakk menang sendiri dari
pihak istri maupun suami mau menang sendiri. Siaga bermusyawarah
dalam keluarga dapat menumbuhkan rasa memilikirdsa tanggung jawab
di antara para anggota keluarga dalam menyelesallkem memecahkan
masalah-masalah yang timbul.
f) Suka Memaafkan

Di antara suami istri harus ada sikap kesediaarukurdaling
memaafkan atas kesalahan masing-masing. Hal iniingenkarena tidak
jarang soal yang kecil dan sepele dapat menjadabsdierganggunya
hubungan suami istri, yang dapat menjurus kepadaelmhan yang
berkepanjangan.
g) Berperan Serta Untuk Kemajuan Bersama

Masing-masing suami-istri harus berusaha saling laeto pada
setiap usaha untuk meningkatkan dan kemajuan bargang pada gilirannya
menjadi kebahagiaan keluarga. Selain ketujuh agpedebut, juga harus

memperhatikan hubungan yang harmonis dengan péiraksieperti hubungan
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antara keluarga dan lingkungan. Karena keluargandauang lingkup yang
lebih luas tidak hanya terdiri dari ayah, ibu, damek, tetapi menyangkut
hubungan persaudaran yang lebih besar lagi, bad&amubungan anggota

keluarga maupun dengan lingkungan masyarakat.
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